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MOTTO 

                         

 “Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada allah) 

dengan sabar dan shalat. Sungguh, allah beserta orang-orang yang sabar”  

(Q.S Al-Baqarah Ayat 153) 
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK  

DALAM KISAH QARUN MENURUT IBNU KATSIR 

 

 

ABSTRAK 

Aziza Khoirunnisa 

1516210028 

azizakhoirunnisa039@gmail.com 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian ini adalah untuk mengetahui 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dari kisah Qarun dalam QS. Al-

Qashash ayat 76-82, mengetahui Bigrafi Ibnu Katsir dan untuk mengetahui 

riwayat hidup singkat Qarun.  

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui analisis dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis), 

dengan pendekatan Buku tafsir Ibnu Katsir Karya Ibnu Katsir.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu 

Katsir mengandung berbagai nilai pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah. 

Tujuan pendidikan akhlak dalam kitab tafsir tersebut adalah untuk berbuat baik 

dan saling menolong sesama untuk tidak menyombongkan diri dan berlebih-

lebihan dalam mengejar dunia. Berbuat baik kepada siapapun berlaku sopan 

santun dan mencegah kemungkaran. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Akhlak, Kisah Qarun 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak merupakan kekayaan batin manusia yang membedakannya 

dari makhluk yang lain. Melalui akhlak, manusia dapat dinilai baik atau buruk 

dan hanya manusia pula yang dituntut berakhlak baik dan mencegah diri dari 

akhlak yang buruk. Akhlak menunjukkan apa yang sebaiknya kita lakukan dan 

apa yang tidak dilakukan. Di dalam ajaran Agama Islam, akhlak sangat luas 

cakupannya dan meliputi seluruh kegiatan hidup manusia. Karena akhlak 

memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam kehidupan manusia yang 

bertujuan untuk mengatur kehidupan manusia yang lebih baik, bahkan pada 

kelompok orang yang tidak beragama sekalipun tetap menganut tata krama 

kehidupan. Sebagai Agama yang sempurna, Islam merangkum akidah, syariat, 

dan akhlak. 

Akhlak adalah roh pada risalah Islam, sementara syariat adalah 

lembaga jelmaan dari roh tersebut. Hal ini berarti Islam tanpa akhlak seperti 

rangka yang tidak mempunyai isi atau jasad yang tidak bernyawa. Sabda 

Rasulullah SAW: “Islam itu akhlak yang baik.” Demikian pula sabda 

Rasululah SAW yang berbunyi:  “ْْإنْ  مِنْْ خِيَاركُِمْْ أَخْلاقَاً أَحْسَنَكُم 
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“Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang terbaik akhlaknya.” 

(HR. Ahmad).
1
 

Pada dasarnya pendidikan akhlak dalam Islam dapat dimaknai sebagai 

latihan mental dan fisik. Latihan tersebut dapat menghasilkan manusia yang 

berbudaya tinggi untuk melaksanakan kewajibannya dan mempunyai rasa 

tanggung jawab selaku hamba Allah. Pendidikan akhlak dapat menjadi sarana 

untuk membentuk karakter akhlakul karimah. Sehingga pribadi yang 

berakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat yang baik pula.
2
 

Dalam membangun sebuah sistem peradaban yang baik dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam berdasarkan kepada ketentuan Allah SWT dan Rasul- 

Nya, maka pendidikan akhlak merupakan poros atau suatu faktor penting 

dalam pendidikan membina suatu bangsa.
3
Namun, sistem pendidikan di 

Indonesia pada umumnya mengadopsi sistem pendidikan barat, dimana orang-

orang mengatakannya dengan pendidikan modern, tetapi pada prinsipnya 

pendidikan moderen yang berasal dari barat itu lebih bertujuan untuk 

tercapainya tujuan material yang berkembang menjadi rasa cinta terhadap 

pekerjaan, dan mengesampingkan nilai-nilai dan norma-norma 

kemasyarakatan.
4
 

Dewasa ini manusia sudah kerap terjebak pada ideologi modern yakni 

materialisme. Ideologi ini berdasarkan gagasan bahwa materi, harta atau 

                                                           
1
 Veithzal Rivai Zainal, dkk, Manajemen Akhlak menuju Akhlak Al-Quran, (Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2018), h.2. 
2
 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2012), h. 67-68. 
3
 Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, 

(Jakarta:Ruhama,1995), h. 60. 
4
 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta:Rajawali Pers, 

2012) h. 53. 
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kekayaan merupakan tolak ukur mulia tidaknya seseorang. Semakin kaya 

seseorang berarti ia dipandang sebagai orang mulia dan semakin sedikit materi 

atau harta yang dimilikinya berarti ia dipandang sebagai seorang yang hina 

dan tidak patut dihormati. Maka di dalam sebuah masyarakat yang telah 

diwarnai sikap materialisme imbasnya adalah setiap anggota masyarakat akan 

berlomba mengumpulkan harta sebanyak mungkin dengan cara 

bagaimanapun, baik itu jalan yang halal maupun haram. Dalam sebuah 

masyarakat berideologi materialisme semua orang manjadi sangat iri dan 

berambisi menjadi kaya setiap kali melihat ada orang berlimpah harta lewat di 

tengah kehidupan mereka. Kehidupan hanya dipandang berdasarkan materi 

belaka, sehingga nilai-nilai yang bersifat imaterial dianggap sebagai suatu 

yang irasional seperti religiusitas maupun aspek-aspek nilai kemasyarakatan.
5
  

Dalam kaitannya dengan materialisme, Allah menampilkan sosok 

Qarun yang diabadikan dalam Al-Qur‟an sebagai pribadi yang amat serakah 

dengan harta. Tentu dibalik kisah tersebut ada maksud Allah supaya manusia 

mengambil hikmah dibalik kisah Qarun. Kalau lihat kondisi sekarang ini, 

maka keadaannya sangat mirip dengan zaman Qarun tersebut. Berbagai 

kemewahan tokoh kaya,  selebritis, artis, dan pejabat dipertontonkan di 

televisi dan media lainnya sehingga masyarakat berdecak kagum dan tentunya 

menjadi iri dan berambisi ingin menjadi hartawan seperti mereka pula. 

Sedemikian kuatnya ambisi tersebut terkadang muncullah berbagai kasus 

mengerikan di tengah masyarakat. Salah satu kasus yang muncul berdasarkan 

                                                           
5
 (http://jhonisamual.blogspot.com/2014/12/kismakalah-kisah-qarun-dalam alquran. html, 

diakses 22 oktober 2019). 
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fakta yang ada yaitu penyalahgunaan jabatan, penipuan, penyalahgunaan 

popularitas, korupsi dan sebagainya. Semua terobsesi pada mimpi ingin secara 

instan menjadi orang yang kaya. 
6
 

Dari permasalahan tersebut yang sering muncul di dalam media 

elektronik (televisi) dan media cetak (Surat kabar), menunjukkan banyaknya 

penyimpangan penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang yang sudah 

terpengaruh oleh ideologi modern yang menyebabkan penyakit hati dan 

kemerosotan akhlak. Padahal, pada dasarnya manusia itu dilahirkan dalam  

keadaan suci dan bersih dari dosa, akan tetapi manusia menghadapi banyak 

masalah yang terkadang tidak dapat diatasi serta terpengaruh oleh lingkungan 

sekitar dan kemudian setan menggoda untuk berbuat jahat sehingga terjadi 

penyimpangan perilaku. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi akhirnya 

mengakibatkan kemunduran akhlak. Kemunduran akhlak yang terjadi 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dari faktor internal, 

masyarakat kurang mendalami inti dari agama dan tidak meresapinya ke 

dalam hati mereka. Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan 

kemunduran akhlak adalah ilmu pengetahuan yang semakin canggih dan 

pengaruh globalisasi. Meskipun dalam kehidupan yang modern menunjukkan 

kemajuan, khususnya dalam hal materi atau harta yang menjadikan 

masyarakat dapat memiliki segala-galanya. Tetapi harta yang melimpah tidak 

akan berarti apabila tidak di sedekahkan kepada yang lebih membutuhkan. 

Sekaya apapun manusia, apabila tidak diimbangi dengan kuatnya nilai 

                                                           
6
 (http://jhonisamual. blogspot. com/2014/12/kismakalah-kisah-qarun-dalam-

alquran.html, diakses 22 Oktober 2019). 
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keimanan, maka harta tersebut akan membuat dirinya sombong dan lupa 

bahwa harta yang ia miliki sebenarnya adalah milik Allah dan akan kembali 

kepada Allah.
7
 

Salah satu cara yang dapat diberikan untuk meningkatkan akhlak atau 

budi pekerti seseorang agar lebih mulia ialah dengan memberikan contoh 

kisah-kisah teladan yang dapat dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia. 

Mempelajari kisah-kisah teladan yang dapat diambil hikmahnya dan 

diterapkan dalam kehidupan manusia, sehingga memberikan stimulus dan azas 

manfaat secara lebih khusus untuk kelangsungan hidup manusia. Dengan 

mempelajari kisah-kisah teladan tersebut, secara otomatis akan memberikan 

informasi yang dapat diserap dan mempengaruhi siapa saja yang 

membacanya, sehingga secara sistematis dapat menyusun pola berfikir 

seseorang dan mampu memberikan dampak dalam menyusun kekuatan 

spiritual seseorang guna terciptanya paripurna akhlak seseorang. Salah satu 

contoh kisah teladan yaitu kisah Qarun termuat dalam Al-Qur‟an, kitab, dan 

hadist. 

Kisah yang cukup dahsyat di kalangan umat Islam terdahulu sekaligus 

mampu mempengaruhi peradaban umat Islam ialah kisah nyata perjalanan 

hidup semasa pemerintahan Qarun. Qarun adalah termasuk kaum Nabi Musa. 

Qarun termasuk kaum Bani Israil dan salah seorang paman Nabi Musa AS. 

Qarun dinamakan juga “Munawwirin” (bercahaya) karena bentuk badannya 

yang simpatik. Ia paling banyak membaca kitab Taurat diantara teman-

                                                           
7
 (http://jhonisamual.blogspot.com/2014/12/kismakalah-kisah-qarundalam-al-quran.html, 

diakses 22 Oktober 2016). 
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temannya Bani Israil secara mendalam, hanya dia itu munafik seperti halnya 

samiri yang munafik itu. Ia berlaku aniaya dan sombong terhadap sesamanya 

Bani Israil. Kekayaan melimpah-limpah yang diberikan Allah kepadanya, dan 

perbendaharaan harta yang cukup banyak itu, sehingga kunci-kunci tak 

sanggup rasanya dipikul oleh sejumlah orang-orang yang kuat karena 

beratnya, menyebabkan ia sangat bangga dan berlaku aniaya dan sombong 

terhadap sesamanya serta memandang enteng dan hina mereka itu. Dari kisah 

Qarun di atas, jika dibaca dan dicermati ternyata di dalamnya menyimpan 

hikmah yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, pelajaran yang dapat 

memudahkan jalan ke akhirat, serta ibrah yang bisa membuat hidup indah di 

dunia dan akhirat.
8
 

Nama lengkap Qarun adalah Qarun bin Yashhab bin Qahits. Dia 

adalah keturunan Bani Israil, dan bukan orang Qibthi. Allah mengutus Nabi 

Musa kepada Fir‟aun dan rakyatnya, saat itu Mesir berada di bawah 

cengkeraman tiga orang durjana. Mereka adalah Fir‟aun, Qarun, dan Haman. 

Pada masa itu, Qarun dengan potensi ekonominya merupakan penyangga 

suasana kehidupan yang mengerikan. Hal itu dibuktikan dengan timbunan 

hartanya yang menjelma jadi sumber penyengsara rakyat. Dia hidup mewah di 

rumah megah ketika sebagian besar masyarakat hidup terhimpit, miskin, 

menderita, dan terjajah. Kita juga tahu bahwa Fir‟aun menjadikan harta Qarun 

untuk melestarikan dan mengukuhkan kekuasaan berikut kesombongannya 

dalam menindas rakyat. Kata tumpukan harta yang digunakan Al-Qur‟an 

                                                           
8
M. Rajab dan Ibrahim, „Ibrun min Qishash Al-Qur‟an Al-Karim, (Jakarta: Maktabah al-

„Abikan, Riyadh. 2008), h. 234-235. 
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untuk menyebut kekayaan Qarun, sejatinya adalah bukti bahwa Qarun tidak 

perlu bersusah payah dan bekerja keras guna memperolehnya. Dia terus 

menimbunnya sedikit demi sedikit, dan tidak mau mengeluarkannya untuk 

membantu fakir miskin guna mengganjal perut mereka yang didera sakit 

karena kelaparan. 

Dengan kalimat yang sederhana, Qarun berkata, “Aku mendapatkan 

harta ini karena ilmu yang kumiliki. Jadi, harta dan kekayaan ini bukan milik 

Allah, semuanya milikku sendiri. Aku yang mengumpulkan, melipatgandakan, 

dan mengembangkan kekayaan ini.” Bumi menganga lebar menelan Qarun 

berikut seluruh hartanya. Dia jatuh ke dalam perut bumi setelah sempat 

menyombongkan diri di atasnya. Dia tewas mengenaskan tanpa seorang pun 

bias menolong. Harta berikut keangkuhannya sama sekali tidak bisa 

menyelamatkan. Hukuman yang menimpa Qarun ini harus dijadikan pelajaran 

bagi semua orang kaya yang takabur.
9
 

Jadi, penulis beranggapan bahwa kisah teladan dari Qarun ini 

sangatlah penting, dan perlu di gali lebih untuk dijadikan contoh kisah teladan, 

perjalanan kisah Qarun tersebut manusia dapat menjauhi perbuatan akhlak 

tercela yang sudah dilakukan Qarun kepada Allah. Kisah Qarun juga seakan-

akan mendeskripsikan keadaan pada zaman sekarang yang sangat relevan, 

dimana setiap manusia memiliki ambisi untuk memenuhi kebutuhan duniawi 

yaitu menumpuk harta benda secara instan dengan menghalalkan segala cara 

dan seringkali manusia mengabaikan seruan agama. Dengan demikian penulis 
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 M. Rajab dan Ibrahim, „Ibrun min Qishash Al-Qur‟an Al-Karim, (Jakarta: Maktabah al-

„Abikan, Riyadh. 2008), h. 214-231. 
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tertarik untuk menggali, membahas dan mendalami lebih jauh sebagai judul 

penulisan skripsi. Atas dasar pertimbangan tersebut, maka penulis 

menuangkannya dalam skripsi dengan judul: “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Kisah Qarun” 

B. Penegasan Istilah 

Dalam rangka memberikan penjelasan, pengertian, dan penegasan 

istilah yang terdapat dalam skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Dalam Kisah Qarun”. Maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu 

beberapa pokok yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (moral 

value). Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang 

berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. 

Dalam pembahasan ini nilai merupakan kualitas yang berbasis moral. 

Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk menunjukkan kata benda abstrak 

yang artinya keberhargaan yang setara dengan berarti atau kebaikan.
10

 

Pendidikan adalah proses pendewasaan anak manusia, baik 

intelektual, emosional, maupun spiritual dan akan berpengaruh pada masa 

depan peserta didik, negara, bangsa, dan agama, harus dilakukan secara 

terprogram, sistematis, terpadu, dan integral.
11

 Berbicara tentang 

pendidikan Islam tidak akan terlepas dari landasan esensial, yaitu Al-

Quran, Al-Hadis, dan akal pikiran. Akhlak itu dapat diartikan sebagai 

                                                           
10

Qiqi Yuliati Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2014), h. 14. 
11

Ibid, h.146. 
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media yang memungkinkan adanya hubungan timbal balik antara Tuhan 

dengan makhluk. Sementara jika meninjau akhlak dari segi sifatnya, maka 

akhlak itu dibedakan menjadi dua yaitu, akhlak mahmudah (mulia) seperti 

sabar, jujur, taqwa, dan akhlak mazmumah (tercela) seperti kufur, syirik, 

takabur.
12

 

2. Kisah Qarun 

Menurut Ali Audah, dalam menafsirkan QS. Al-Qashash ayat 76, 

beberapa kalangan mufasir juga menceritakan bahwa konon Qarun disebut 

“al-munawwir” dikarenakan memiliki paras wajah yang bagus, dan paling 

banyak dan mengerti isi Taurat. Namun sayangnya Sedangkan menurut 

Ibnu Katsir dengan mengambil riwayat dari Qatadah yang mengatakan, 

“Qarun kerapkali dipanggil dengan sebutan “al-munawwir” (orang yang 

memberi cahaya)”, dikarenakan memiliki suara yang bagus ketika 

membaca kitab Taurat. Namun kemudian ia menjadi munafik seperti 

halnya Samiri sehingga menjadi musuh Allah swt. dan kemudian harta 

yang membuatnya menjadi sesat itu akhirnya membinasakannya. Terlepas 

dari perdebatan mengenai hubungan kekerabatannya dengan nabi Musa as, 

yang pasti semua mufasir sepakat dan sependapat bahwa Qarun adalah 

salah satu kaum musa yang berasal dari Bani Israil, bukan berkebangsaan 

Mesir sebagaimana Fir‟aun dan Haman. Semula, ia adalah hamba mukmin, 

kemudian berubah menjadi sombong dan congkak, sehingga ia berlaku 

zalim terhadap kaumnya, diantara beberapa kezalimannya adalah kufur 
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 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 11. 
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terhadap nabi Musa, merendahkannya dan menghina kaumnya, karena ia 

memiliki harta yang banyak serta keturunan. 

Nama lengkap Qarun adalah Qarun bin Yashhab bin Qahits. Dia 

adalah keturunan Bani Israil, dan bukan orang Qibthi. Allah mengutus Nabi 

Musa kepada Fir‟aun dan rakyatnya, saat itu Mesir berada di bawah 

cengkeraman tiga orang durjana. Mereka adalah Fir‟aun, Qarun, dan 

Haman. Pada masa itu, Qarun dengan potensi ekonominya merupakan 

penyangga suasana kehidupan yang mengerikan. Hal itu dibuktikan dengan 

timbunan hartanya yang menjelma jadi sumber penyengsara rakyat. Dia 

hidup mewah di rumah megah ketika sebagian besar masyarakat hidup 

terimpit, miskin, menderita, dan terjajah. Kita juga tahu bahwa Fir‟aun 

menjadikan harta Qarun untuk melestarikan dan mengukuhkan kekuasaan 

berikut kesombongannya dalam menindas rakyat. Kata tumpukan harta 

yang digunakan Al-Qur‟an untuk menyebut kekayaan Qarun, sejatinya 

adalah bukti bahwa Qarun tidak perlu bersusah payah dan bekerja keras 

guna memperolehnya. Dia terus menimbunnya sedikit demi sedikit, dan 

tidak mau mengeluarkannya untuk membantu fakir miskin guna 

mengganjal perut mereka yang didera sakit karena kelaparan. 

Dengan kalimat yang sederhana, Qarun berkata, “Aku 

mendapatkan harta ini karena ilmu yang kumiliki. Jadi, harta dan kekayaan 

ini bukan milik Allah, semuanya milikku sendiri. Aku yang 

mengumpulkan, melipat gandakan, dan mengembangkan kekayaan ini.” 

Bumi menganga lebar menelan Qarun berikut seluruh hartanya. Dia jatuh 
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ke dalam perut bumi setelah sempat menyombongkan diri di atasnya. Dia 

tewas mengenaskan tanpa seorang pun bisa menolong. Harta berikut 

keangkuhannya sama sekali tidak bisa menyelamatkan. Hukuman yang 

menimpa Qarun ini harus dijadikan pelajaran bagi semua orang kaya yang 

takabur.
13

 

 

C. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahannya 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah qarun pada tafsir Ibnu Katsir. 

2. Kisah Qarun adalah salah satu kisah terdahulu yang dapat dijadikan contoh 

dalam kehidupan manusia agar terhindar dari kemunduran akhlak. 

3. Munculnya penyimpangan dari kisah Qorun akibat harta yang berlimpah 

yang ia miliki. 

4. Qorun menggunaan kekayaan untuk menjauhi jalan Allah, memerangi Nabi 

Musa, menghambat dakwahnya, bahkan menuduh Nabi Musa sebagai 

pendusta dan tukang sihir. 

D. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi pada Nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun. 

E. Rumusan masalah 
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 M. Rajab dan Ibrahim, „Ibrun min Qishash Al-Qur‟an Al-Karim, (Jakarta: Maktabah al-

„Abikan, Riyadh. 2008), h. 214-231. 
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan penelitian 

adalah Bagaimana Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kisah Qarun. 

F. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

Mengetahui Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kisah Qarun. 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat penelitian adalah: 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Manfaat secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khasanah 

keilmuan bagi pendidikan khususnya pada pendidikan Agama Islam. 

b. Untuk menambah koleksi wacana keilmuan pendidikan Islam bagi 

kaum akademisi. 

c. Menambah pengetahuan bagi para pendidik dan mahasiswa tentang 

Nilai- Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kisah Qarun. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapaat dijadikan bahan rujukan materi 

pelajaran di sekolah-sekolah dalam menyukseskan program pendidikan 

anak dan memberikan informasi kepada akademisi dan umat Islam 

pada umumnya tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kisah 

Qarun.  

b. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan pemikiran baru, 

pengetahuan baru, dalam mengimplementasikan konsep metode 

tauladan dalam pembentukan akhlak. Dengan penelitian ini mudah-

mudahan dapat bermanfaat bagi pembaca dan khususnya bagi penulis 

sendiri. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan kajian bagi 

masyarakat sebagai cara dalam pembentukan akhlak. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

penelitin yang lebih jelas dan sistematis agar mempermudah bagi pembaca 

dalam memahami penulisan penelitian ini. Dari masing-masing bab secara 

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan tentang latar 

belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, dan manfaat penelitian. 

BAB II. Landasan Teori. Pada bab ini berisikan tentang pengertian 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang membahas tentang, pengertian akhlak, 

pengertian pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, riwayat hidup singkat 

Qarun. 
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BAB III. Metode Penelitian. Dalam bab ini menguraikan tentang 

jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. Pada bab ini membahas tentang kisah Qarun dan hartanya. Dan 

analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash 

ayat 76-82. 

BAB V Penutup. Sebagai bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 

memuat kesimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka. 

Lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Nilai 

Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value 

(moral value). Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu 

yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi 

manusia. Dalam pembahasan ini nilai merupakan kualitas yang 

berbasis moral. Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk 

menunjukkan kata benda abstrak yang artinya keberhargaan yang 

setara dengan berarti atau kebaikan.
14

 

Nilai sebagai suatu pola normatif yang menentukan tingkah 

laku yang diinginkan suatu sistem yang ada kaitannya dengan 

lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi bagian-bagiannya.
15

  

Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat 

mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari 

sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, 

sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika. Nilai 

akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebaikan dan keluhuran 

budi serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi 
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 Qiqi Yuliati Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 14. 
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 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 141.  
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serta dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu 

kepuasan, dan ia merasa menjadi manusia yang sebenarnya.
16

 

Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, dan 

efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta 

dipertahankan. Nilai adalah bagian dari potensi manusiawi seseorang, 

yang berada dalam dunia rohaniah (batiniah, spiritual), tidak 

berwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan sebagainya. 

Akan tetapi, pengaruhnya sangat kuat dan peranannya penting dalam 

setiap perbuatan dan penampilan seseorang.
17

 

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok, yaitu 

nilai-nilai nurani (value of being) dan nilai-nilai memberi (value of 

giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia, 

kemudian berkembang menjadi perilaku dan cara kita memperlakukan 

orang lain. Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah kejujuran, 

keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, 

kemurnian, dan kesesuaian. Memberi adalah nilai yang harus 

dipraktikkan atau dibagi, yang akhirnya akan diterima sebanyak yang 

diberikan. Nilai-nilai ini dapat dilihat dalam hal, seperti setia, dapat 

dipercaya, hormat, cinta, kasih, sayang, peka, tidak egois, baik hati, 

ramah, adil, dan murah hati. Nilai-nilai tersebut diterapkan di sekolah 
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Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 56-57. 
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Qiqi Yuliati Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 147 
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dasar, sekolah menengah, dan perguruan tinggi. Dalam hal ini, nilai 

harus menjadi intisari dalam pendidikan.
18

 

b. Pengertian Pendidikan 

Dalam bahasa Arab kata pendidikan yang umum digunakan 

adalah تربية  (tarbiyah) yang berarti pendidikan. Sementara pengajaran 

dalam bahasa Arab  adalah ْتعليم (ta‟lim).
19

 Tarbiyah (تربية)  dapat juga 

diartikan dengan proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik 

kepada peserta didik, agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi 

dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk 

ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur.   

Istilah pendidikan berasal dari bahasa latin (e-ducere) atau 

“educare” yang berarti untuk memimpin atau memandu keluar, 

“terkemuka”, “membawa manusia menjadi mengemuka”, proses 

menjadi terkemuka”, atau “sebagai kegiatan terkemuka.”
20

  Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berarti proses perubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha untuk 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
21

 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan 

adalah usaha sadr dan terencana untu mewujudkan suasana belajar dan 
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 Qiqi Yuliati Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah..., h.26. 
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 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 25. 
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 Sudarman Danim, Pengantar Pendidikan, (Bandung: AlFabeta, 2010), h. 3. 
21

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 263 
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proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”
22

 

Lebih lanjut dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat 

(3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang.
23

 

Secara definitif pendidikan diartikan oleh beberapa tokoh 

pendidikan dikutip pada ilmu pendidikan karya Abu Ahmadi, sebagai 

berikut: 

a) John Dewey 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah 

alam dan sesama manusia. 

b) Ki Hajar Dewantara 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang Sisdikans (Sistem 

Pendidikan Nasional), (Bandung: Fokusindo Mandiri, 2012), h.2-3. 
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Pendidikan itu dimulai sejak anak dilahirkan dan berakhir 

(meninggal dunia). Jadi pendidikan itu berlangsung seumur hidup. 

Mendidik adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya. 

c) GBHN 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup.
24

 

Pendidikan pada umumnya dan pendidikan akhlak pada 

khususnya merupakan sarana untuk mengadakan perubahan secara 

mendasar, karena membawa perubahan individu sampai ke akar-

akarnya. Pendidikan kembali akan merobohkan tumpukan pasir 

jahiliyah (kebodohan), dan bertanggung jawab.
25

 

Jadi, pendidikan adalah proses pendewasaan anak manusia, baik 

intelektual, emosional, maupun spiritual dan akan berpengaruh pada 

masa depan peserta didik, negara, bangsa, dan agama, harus dilakukan 

secara terprogram, sistematis, terpadu, dan integral. Demikian halnya 

dengan sumber landasan operasionalnya. Berbicara tentang 
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 Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 69. 
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Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam perspektif Perubahan 
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pendidikan Islam tidak akan terlepas dari landasan esensial, yaitu Al-

Quran, Al-Hadis, dan akal pikiran.
26

 

Mengenai tujuan utama pendidikan adalah menanamkan 

keyakinan dan memfasilitasi proses belajar siswa. Secara normatif 

tujuan pendidikan di Indonesia diamanatkan dalam UU No. 20 tahun 

2003 tentang Sisdiknas. Di dalam UU ini disebutkan bahwa 

pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
27

 

Islam adalah rahmatan lil„alamin, para penganut dan generasi 

islam ke depan harus benar-benar mempersiapkan diri untuk berusaha 

mengetahui dan memahami ajaran Islam secara luas dan mendalam 

serta taat (Religious Islamic Generation) dalam mengajarkan agama 

Islam itu secara benar pula yakni sesuai dengan ajaran atau tuntunan 

kitab suci Al- Qur‟an dan sunnah Rasulullah saw.
28

 

c. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak merupakan jamak dari kata khilqun ( خِلْق ) atau 

Khuluqun (خُلق), yang secara etimologis berarti tabiat, budi pekerti, 
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kebiasaan, keperwiraan, agama dan kemarahan.
29

 Sedangkan secara 

istilah akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong lahirnya 

perbuatan yang mudah dan spontan tanpa melalui proses pemikiran, 

pertimbangan atau penelitian.
30

  

Menurut Ahmad Amin, akhlak merupakan suatu ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia kepada sesamanya, menjelaskan tujuan 

manusia melakukan sesuatu, dan menjelaskan apa yang harus 

diperbuat.
31

  

Kata Akhlak dapat dipahami sebagai suatu tingkah laku yang 

dilakukan berulang-ulang dan menetap. Seseorang baru dikatakan 

berakhlak jika dimotivasi dari dalam dirinya sendiri. Akhlak 

merupakan kebiasaan kehendak, jika membiasakan sesuatu maka 

kebiasaan tersebut disebut akhlak. Jadi pemahaman akhlak adalah 

seseorang yang mengerti benar akan kebiasaan perilaku yang 

diamalkan dalam pergaulanح sehari-hari semata-mata taat kepada 

Allah SWT.
32

 

Oleh karena itu, seseorang yang sudah memahami akhlak, 

maka dalam bertingkah laku akan timbul dari hasil perpaduan antara 

hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasan yang menyatu 
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membentuk akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak dalam 

pengertian umum adalah sebuah sistem lengkap yang terdiri atas 

karakteristik-karaktersistik akal atau tingkah laku yang membuat orang 

menjadi istimewa. Ada empat hal yang harus ada jika seseorang ingin 

dikatakan berakhlak, yaitu: 

1. Perbuatan yang baik atau buruk. 

2. Kemampuan melakukan perbuatan. 

3. Kesadaran akan suatu perbuatan. 

4. Kondisi jiwa yang membuat kecenderungan melakukan suatu 

perbuatan. 

Di dalam bingkai agama Islam, menurut para ulama akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam diri dengan kuat yang melahirkan 

perbuatan dengan mudah tanpa diawali dengan berpikir panjang, 

merenung, dan memaksakan diri. Misalnya, kemarahan seseorang 

yang asalnya pemaaf, itu bukan akhlak. Demikian juga sifat bakhil 

seseorang, ia berusaha dermawan ketika ingin dipandang orang. 

Secara substansi definisi akhlak saling melengkapi, sehingga 

kita dapat mengetahui lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, 

yaitu: 

1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam di dalam 

jiwa seseorang sehingga menjadi kepribadiannya. 

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah 

dan tanpa pemikiran. 
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3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri 

orang yang mengerjakannya tanpa paksaan atau tekanan dari luar. 

4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

sungguh-sungguh, bukan main-main atau sandiwara. 

5. Perbuatan akhlak (yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan ikhlas semata-mata karena Allah bukan karena ingin dipuji 

orang lain.
33

 

Menurut M. Yatimin Abdullah ada dua jenis akhlak dalam 

Islam, yaitu: 

1) Akhlaqul karimah (akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik dan 

benar menurut syari„at Islam. Adapun jenis-jenis al-akhlaq al-

karimah adalah sebagai berikut: 

a. Al-amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 

b. Al-alifah (sifat yang disenangi) 

c. Al-afwu (sifat pemaaf) 

d. Al-khairu (berbuat baik) 

e. Al-khusyu‟ (tekun bekerja) 

2) Akhlaqul mazmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik 

dan tidak benar menurut Islam. Adapun jenis-jenis al-akhlaq al-

mazmumah adalah sebagai berikut: 

a. Ananiyah (sifat egoistis) 

b. Al-bukhlu (sifat bakhil, kikir) 
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c. Al-kadzab (sifat pembohong) 

d. Al-khamru (sifat gemar minum-minuman keras) 

e. Al-khiyānah (sifat pengkhianat) 

f. Azh-zhulmun (sifat aniaya) 

g. Al-jubnu (sifat pengecut)
34

 

Pengertian Akhlak Madzmumah didefiniskan sebagai akhlak 

yang tercela, segala macam bentuk perbuatan, ucapan, dan perasaan 

seseorang yang bisa merusak iman dan mendatangkan dosa juga 

dikategorikan sebagai akhlak madzmumah. Selanjutnya, akhlak 

madzmumah terbagi menjadi tiga bagian yaitu tindakan, ucapan, dan 

hati. 

1. Akhlak Madzmumah Dari Segi Tindakan 

Ada banyak contoh akhlak madzmumah jika dilihat dari 

segi tindakan dalam kehidupan kita sehari-hari, seperti di bawah 

ini : 

a.  Dholim atau Menganiyaya adalah perbuatan yang 

menyakitkan hati orang lain, sedangkan orang itu tidak 

berdaya untuk membalas dan hanya mampu bertahan atas 

semua perlakuan si pelaku, 

b. Bertengkar atau Berkelahi adalah persengketaan antara dua 

orang karena suatu masalah dan diselesaikan dengan jalan 

kekerasan. Salah satu jenis pertengkaran atau perkelahian 
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yang bisa kita temukan dalam kehidupan sehari-hari adalah 

perdebatan (pertengkaran dengan ucapan), tawuran, dan 

pengkroyokan. 

c. Mencuri adalah mengambil barang orang lain tanpa 

sepengetahuan pemiliknya. Adapun jenis mencuri lainnya 

adalah mencopet (mengambil barang orang lain di tempat-

tempat umum tanpa disadari pemiliknya), merampok 

(mengambil harta atau barang seseorang yang dilakukan 

dengan bergerombolan), dan korupsi (pencurian yang 

dilakukan pejabat kepada rakyat). 

d. Membunuh adalah menghilangkan nyawa seseorang. Dalam 

syariat islam, membunuh merupakan salah satu perbuatan 

yang dibenci oleh Allah SWT, baik itu di sengaja, semi 

sengaja, maupun pembunuhan bersalah. 

e.  Qot‟ut Thoriq atau Begal Jalan adalah menghadang jalan 

seseorang yang lewat dengan tujuan untuk mengambil harta 

pemilik secara paksa, bahkan sampai membunuhnya. 

f. Tajassus adalah mencari-cari kesalahan orang lain. Orang 

yang tajassus selalu melakukan segala cara untuk 

mendapatkan celah dan kesalahan orang lain, bahkan sampai 

dengan niatan menjatuhkan orang itu melalui celah dan 

kesalahannya. 

2. Akhlak Madzmumah Dari Segi Ucapan 



26 
 

26 
 

Adapun contoh akhlak madzmumah jika dilihat dari segi 

ucapan dalam kehidupan kita sehari-hari, seperti di bawah ini : 

a. Berkata kotor adalah ucapan yang bisa menyinggung orang di 

sekitarnya. Begitu juga halnya, meskipun ucapan itu tidak 

kotor tetapi dengan nada-nada keras yang bisa menyinggung 

orang lain, maka ucapan tersebut juga dikategorikan sebagai 

akhlak madzmumah. 

b. Kidzbu atau Dusta adalah ucapan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan yang ada dengan sengaja dan niatan tertentu. 

Sedangkan lawan kata dari dusta adalah jujur, sepatutnya kita 

sebagai manusia yang berakhlak lebih membiasakan diri 

dengan kejujuran karena praktek-praktek kejujuran sudah 

semakin jarang dilakukan pada saat ini. 

c. Fitnah adalah melontarkan tuduhan kepada orang lain. Fitnah 

merupakan bagian dari dusta, tetapi fitnah lebih berdosa 

karena diucapkan dengan niatan menjatuhkan dan 

menghancurkan orang lain.  

d. Namimah atau Adu Domba adalah segala ucapan yang 

dilontarkan kepada dua orang dengan maksud untuk mengadu 

dan merenggangkan hubungan antara keduanya.  

g. Ghibah atau Menggunjing adalah menceritakan keburukan 

orang lain, di mana jika dia mendengarkannya maka dia akan 

tersinggung.  
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3. Akhlak Madzmumah Dari Segi Hati 

Adalah segala bentuk sifat dan perasaan tercela timbul di 

dalam hati seseorang. Adapun berikut ini adalah contoh-contoh 

akhlak madzmumah dari segi hati : 

a.  Khianat adalah perasaan ingkar atas kepercayaan yang telah 

diberikan oleh orang lain. Khianat merupakan sebuah 

penyakit hati yang kemudian diaplikasikan melalui tindakan 

penhianatan. 

b. Ghadhab atau Marah adalah luapan emosi akibat kekesalan 

pada seseorang. Sifat pemarah memang sudah menjadi watak 

manusia pada umumnya, namun sifat buruk tersebut haruslah 

dikekang sebisa mungkin dengan sedikit demi sedikit belajar 

untuk sabar dan pemaaf.  

c. Thoma‟ atau Tamak adalah perasaan serakah atas harta dan 

kenikmatan dunia. Sifat tamak tidak akan menjadikan 

seseorang mendapatkan apa yang dia inginkan secara 

sempurna, justru malah akan menghancurkan dirinya sendiri 

karena keserakahan. 

d. Khiqdu atau Benci adalah segala bentuk perasaan hati yang 

menunjukkan kebencian kepada orang lain. Cinta dan benci 

memang dua sifat yang saling bertentangan dan manusia pasti 

memiiki keduanya. Tetapi, kebencian adalah sebuah akhlak 
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buruk yang harus dihindari dengan berusaha sabar dan 

menerima keadaan dengan lapang. 

e.  Dendam adalah perasaan benci dan berusaha untuk membalas 

atas perbuatan buruk orang lain. Orang yang memiliki sifat 

pendendam pasti melakukan segala hal untuk membalas 

perlakuan buruk yang sudah dia terima, sehingga sifat ini akan 

menjerumuskannya pada tindakan kriminal seperti 

pembunuhan, penganiyayaan, dan berbagai perbuatan buruk 

lainnya. 

f. Takabbur atau Sombong adalah perasaan hati seseorang yang 

merasa dirinya lebih baik dan lebih unggul daripada orang 

lain. Meskipun takbbur adalah sifat yang sepele tetapi Allah 

SWT sangat membenci hamba-Nya jika memiliki sifat ini, 

karena takabbur adalah sifat wajib yang dimiliki Allah SWT 

bukan untuk hamba-Nya. Ingatlah bahwa iblis dilaknat Allah 

SWT dan dikeluarkan dari surga karena memiliki sifat 

takabbur.  

g. Sum‟ah adalah melakukan sesuatu kebaikan agar didengar 

oleh orang lain. Sum‟ah biasa dilakukan dengan memamerkan 

dan menceritakan kebaikan diri agar orang lain mendengar 

dan memujinya. Sum‟ah adalah sifat yang dilarang karena 

menghilangkan keikhlasan dalam melakukan kebaikan. 
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h. Riya adalah melakukan suatu kebaikan agar dirinya dilihat 

dan dinilai baik oleh orang lain. Sama halnya dengan sum‟ah, 

sifat riya sangat dikecam karena mampu menghilangkan 

keikhlasan.  

i. Iri Hati adalah perasaan tidak senang atas nikmat yang 

diterima oleh orang lain. Sudah sewajarnya iri hati timbul 

ketika melihat orang lain mendapatkan nikmat, tetapi tidak 

boleh sifat ini dibiarkan berlarut-larut. Seharusnya, sebagai 

muslim yang mengangungkan saudaranya, kita pun turut 

bersyukur jika orang lain menerima nikmat. 

j. Hasud atau Dengki adalah perasaan tidak senang atas nikmat 

yang diterima oleh orang lain, berkeinginan agar nikmat itu 

hilang, dan merasa senang jika orang lain mendapatkan 

musibah.  

k. Kufur adalah perasaan tidak mempercayai adanya Allah SWT 

serta nikmat dan rohmat yang Dia berikan untuk hamba-Nya. 

Orang yang memiliki sifat kufur disebut kafir. 

l. Nifak berpura-pura dengan menampakkan kebaikan dan 

menyembunyikan keburukannya, sedangkan orang yang 

memiliki sifat nifak disebut munafik. Orang munafik dikenal 

sebagai orang yang berwajah dua, dia berusaha berbuat baik 

di depan orang lain, tetapi berkebalikan ketika berada 

dibelakang. 
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m. Syirik adalah menyekutukan Allah SWT dengan makhluk-

Nya, sedangkan orang yang memiliki sifat syirik disebut 

musyrik. Syirik merupakan dosa yang paling besar yang 

dilakukan hamba kepada Allah SWT. 

n. Yaksu atau Putus Asa adalah perasaan tidak akan pernah 

mendapatkan rohmat dan nikmat dari Allah SWT. Perasaan 

ini biasa timbul karena sebuah penderitaan dan masalah besar 

yang menimpa. Dan pada saat itulah syetan membisikan 

tipuan untuk menyalahkan diri, menyalahkan keadaan, bahkan 

menyalahkan takdir Allah SWT. Inilah yang menyebabkan 

harapan untuk mendapatkan rohmat, nikmat, dan ampunan 

semakin redup.
35

 

d. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak adalah sebuah sistem yang didalamnya 

terdapat nilai-nilai akhlak atau adab, sehingga apapun yang diajarkan 

kepada murid atau siswa tidak terlepas dari koridor sopan santun. 

Dasar ilmu itu adalah suci dan benar karena ia menyinari manusia dan 

menunjukki manusia ke jalan yang benar. Ilmu adalah cahaya yang 

dapat menerangi manusia di kala gelap gulita dunia dan hati. Jadi 

pendidikan akhlak adalah cahaya yang terang bagaimana dalam setiap 
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transaksi dengan orang lain harus dapat memberikan cahaya atau sinar 

yang sama-sama petunjuk atau terbimbing melalui cahaya itu.
36

 

Pendidikan akhlak tidak mengenal batas waktu dan tempat. 

Islam adalah agama yang menekankan pendidikan akhlak. Oleh karena 

itu, jika seseorang mengakui dirinya Muslim dan tidak berakhlak 

mulia, maka ia tidak termasuk dalam kategori Muslim yang benar-

benar beriman. 

Jadi pendidikan akhlak berarti menumbuhkan (membentuk 

kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab. Maka dari itu sebagai 

umat yang mengaku sebagai muslim yang baik, harus mentaati ajaran 

Islam, memahami, menghayati, serta mengamalkan ajarannya yang 

didorong oleh Iman, ilmu, dan amal. Pendidikan akhlak merupakan 

suatu sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan 

seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam 

karena nilai-nilai akhlak Islami telah menjiwai dan mewarnai corak 

kepribadiannya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 

merupakan suatu proses pembinaan, penanaman, dan pengajaran pada 

manusia dengan tujuan menciptakan dan mensukeskan tujuan tertinggi 

agama Islam yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat dan menjadikan 

manusia yang berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kebaikan dalam 
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ajaran agama Islam yang dijadikan pedoman dalam berperilaku yang 

harus dimiliki oleh setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Dasar Pendidikan Akhlak 

Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk 

atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber 

akhlak adalah Al-Qur‟an dan  As-Sunnah. 
37

 

1. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah sumber utama akhlak adalah Al-

Qur‟an. Tolak ukur baik buruknya akhlak adalah Al-Qur‟an. 

Karena Al-Qur‟an merupakan rujukan pertama bagi seorang 

muslim dan kebenaran Al-Qur‟an bersifat obyektif, komprehensif, 

dan universal.
38

  

Al-Qur‟an merupakan sumber utama dan paling utama 

untuk umat manusia karena tidak diragukan lagi akan 

kebenarannya yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad 

SAW melalui perantara Malaikat Jibril. Di dalam Al-Qur‟an 

terdapat banyak sekali ilmu yang salah satunya tentang kisah-kisah 

teladan terdahulu yang menggambarkan betapa pentingnya 

pendidikan akhlak dalam Islam. Adapun ayat tentang akhlak 

dalam Qur‟an Surah Luqman ayat 17-18: 
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  ْْ ْ ْ  ْ ْ ْْ

ْ ْ ْ ْْْ ْ ْ ْ ْْْْ

 ْ ْ  ْ ْ ْْ ْ   ْ  ْْ

ْ ْْ  ْ ْ  ْ ْْ
Artinya: “17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-

hal yang diwajibkan (oleh Allah). 18. dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

lagi membanggakan diri.”
39

 

 

2. As-Sunnah 

Sumber akhlak yang kedua ialah As-Sunnah (hadits). 

Adapun hadis tentang akhlak adalah  

ْإِيْْاَناًْأَحْسَنُ هُمْْخُلُقًا  أَكْمَلُْالْمُؤْمِنِيَْْ

Artinya: 

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

yang terbaik akhlaknya”. (HR At-Tirmidzi)
40

 

As-Sunnah adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada 

Nabi Muhammad SAW, berupa perkataan, perbuatan, taqrirnya, 

ataupun selain dari itu.
41
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2. Riwayat Hidup Singkat Qarun  

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir mengambil riwayat dari 

al-Amasy, yang mengatakan bahwa “Sesungguhnya Qarun adalah 

termasuk kaum Musa, ia adalah anak pamannya”. Riwayat ini bersumber 

dari Ibnu Abbas, namun juga dikemukakan oleh Ibrahim an-Nakha‟i, 

Abdullah bin al-Harits bin Naufal, Simak bin Harb, Qatadah, Malik bin 

Dinar, Ibnu Juraij dan beberapa ulama lainnya, mereka berpendapat 

bahwa Qarun adalah anak dari pamannya nabi Musa as.
42

 

Qatadah mengatakan bahwa ia dijuluki “an-Nur” (cahaya) 

karena suaranya yang indah dan merdu saat ia melantunkan ayat-ayat 

Taurat. Namun Qarun berubah menjadi orang munafik layaknya Samiri. 

Qarun lalu dibinasakan karena kesombongannya akan harta dan kekayaan 

yang dimilikinya. 

Syahr bin Hausyab mengatakan bahwa ia mengenakan dan 

memamerkan pakainan-pakaian indanya dengan sombong.  

Allah swt menyebutkan betapa jumlah harta kekayaan Qarun 

sangat banyak hingga orang-orang yang memanggul kunci-kuncinya saja 

sudah kepayahan  dibuatnya. Dikataan pula bahwa kunci-kunci tersebut 

terbuat dari kulit dan biasa dibawa oleh enam puluh keledai. Kemudian, 

seorang lelaki beriman dari kaumnya mengatakan “janganlah kamu terlalu 
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bangga”, maksudnya jangan sombong atau congkak dengan kekayaan, 

namun bersyukurlah kepada Allah Swt. 
43

  

Al-Qur‟an mengawali kisah Qarun dengan menjelaskan bahwa 

pada awalnya Qarun merupakan kaum nabi Musa as. yang kemudian 

berpindah haluan menjadi seorang pembangkang dan berbuat aniaya 

kepada kaumnya. Sikapnya yang demikian disebabkan oleh harta 

kekayaannya. Dimana kekayaannya yang melimpah ruah digambarkan 

oleh Allah swt dengan menyebutkan kunci-kunci gudang penyimpanan 

hartanya tidak mampu di pikul oleh sejumlah orang yang kuat.
44

 

Menurut ibnu Abbas ra, Qarun adalah sepupu dekat Musa as 

dari pihak ayahnya. Banyak prawi hadist lainnya juga mengemukakan hal 

yang sama, termasuk Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa nama 

lengkapnya ialah Qarun bin Yassar bin Qahith, sementara Musa adalah 

putera Imran bin Qahith. Ibnu  Juraij mengemukakan pula bahwa ia tidak 

sependapat dengan Ibnu Ishaq yang mengatakan bahwa Qarun ialah 

paman Musa as.  

Allah mengutus Nabi Musa kepada Fir‟aun dan rakyatnya, saat 

itu Mesir berada di bawah cengkeraman tiga orang durjana. Mereka 

adalah Fir‟aun, Qarun, dan Haman. Pada masa itu, Qarun dengan potensi 

ekonominya merupakan penyangga suasana kehidupan yang mengerikan. 

Hal itu dibuktikan dengan timbunan hartanya yang menjelma jadi sumber 

penyengsara rakyat. Dia hidup mewah di rumah megah ketika sebagian 
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besar masyarakat hidup terimpit, miskin, menderita, dan terjajah. Kita 

juga tahu bahwa Fir‟aun menjadikan harta Qarun untuk melestarikan dan 

mengukuhkan kekuasaan berikut kesombongannya dalam menindas 

rakyat. Kata tumpukan harta yang digunakan Al-Qur‟an untuk menyebut 

kekayaan Qarun, sejatinya adalah bukti bahwa Qarun tidak perlu bersusah 

payah dan bekerja keras guna memperolehnya. Dia terus menimbunnya 

sedikit demi sedikit, dan tidak mau mengeluarkannya untuk membantu 

fakir miskin guna mengganjal perut mereka yang didera sakit karena 

kelaparan. 

Diantara kaum Musa ada orang yang berusaha mengembalikan 

Qarun dari tindakan aniayanya, dan mengembalikannya ke jalan yang 

lurus, yang diridhai Allah dalam menggunakan kekayaan. Ia adalah jalan 

yang tak melarang orang kaya menikmati kekayaan mereka, dan tidak 

melarang mereka untuk menikmati kenikmatan harta yang diberikan 

Allah, dengan tanpa berlebihan. Tapi, jalan tersebut mengharuskan 

mereka untuk bertindak tak berlebihan dan berbuat adil. Sebelum itu, 

mengharuskan mereka untuk muraqabah kepada Allah, karena Dialah 

yang memberikan semua itu kepada mereka.
45

 

Dengan kalimat yang sederhana, Qarun berkata, “Aku 

mendapatkan harta ini karena ilmu yang kumiliki. Jadi, harta dan 

kekayaan ini bukan milik Allah, semuanya milikku sendiri. Aku yang 

mengumpulkan, melipatgandakan, dan mengembangkan kekayaan ini.” 
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Bumi menganga lebar menelan Qarun berikut seluruh hartanya. Dia jatuh 

ke dalam perut bumi setelah sempat menyombongkan diri di atasnya. Dia 

tewas mengenaskan tanpa seorang pun bias menolong. Harta berikut 

keangkuhannya sama sekali tidak bisa menyelamatkan. Hukuman yang 

menimpa Qarun ini harus dijadikan pelajaran bagi semua orang kaya yang 

takabur.
46

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang terdapat dalam kisah Qarun sebagai penelitian ini. Berdasarkan 

yang peneliti amati ada beberapa literatur dan penelitian yang mengkaji 

tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Adapun skripsi yang berkaitan dengan 

penelitian ini diantaranya: 

1. Septi Khusnul Khotimah (2010) dengan judul skripsi “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi.” Hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai yang terdapat dalam novel 

tersebut adalah: a. nilai pendidikan akhlak terhadap Allah, yaitu berdo‟a, 

bertaubat, b. Nilai pendidikan akhlak terhadap manusia meliputi sikap 

jujur, sopan, bersabar, bekerja keras, disiplin, ikhlas, hidup sederhana, dan 

tolong menolong antar sesama. Relevansi antara penelitian Septi Khusnul 

Khotimah dengan33 penelitian yang akan dikaji adalah berkaitan dengan 

nilai pendidikan akhlak terhadap Allah, sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian Septi khusnul khotimah mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan 
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akhlak dalam novel negeri 5 menara karya A. Fuadi, sedangkan penelitian 

yang akan dikaji adalah nilainilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun  

2. Masyitoh Nurul Hidayah (2006) dengan judul skripsi “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an yang berisi tentang 

uraian konsep-konsep pendidikan akhlak perspektif Al-Qur‟an yang di 

dalamnya menekankan: Akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap 

Orang Tua , Akhlak, terhadap diri sendiri d. Akhlak terhadap sesama 

manusia. Relevansi antara penelitian Masyitoh Nurul Hidayah dengan 

penelitian yang akan dikaji adalah berkaitan dengan pendidikan akhlak 

terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap Orang Tua, Akhlak terhadap diri 

sendiri dan akhlak terhadap sesama manusia, sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian Masyitoh Nurul Hidayah mengkaji tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam perspektif Al-Qur‟an, sedangkan penelitian 

yang akan dikaji adalah nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun  

3. Wahyu Diyatmiko (2006) dengan judul skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Dalam Serat Wedhatama yang berisi tentang uraian nilai-nilai 

yang terkandung dalam teks-teks klasik dengan memadukan kearifan 

lokal. Relevansi antara penelitian Wahyu Diyatmiko dengan penelitian 

yang akan dikaji adalah berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak, 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian Wahyu Diyatmiko mengkaji 

tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam serat wedhatama yang berisi 

tentang uraian nilai nilai yang terkandung dalam teks-teks klasik dengan 
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memadukan kearifan lokal, sedangkan penelitian yang akan dikaji adalah 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kisah Qarun.  

Maka penulis ingin menjelaskan tentang apa saja nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam  kisah Qarun. 

C. Kerangka Berfikir 

Pendidikan akhlak adalah merupakan konsep dasar pendidikan Islam 

yang kedua, akhlak tanpa tauhid dapat membuat orang tidak tahu akan tujuan 

hidupnya. Akan tetapi seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman 

pada saat ini, semakin banyak perilaku yang muncul di masyarakat yang 

mengarah pada kemerosotan akhlak.  

Kemerosotan akhlak yang terjadi diakibatkan oleh penyimpangan-

penyimpangan yang dilakukan oleh manusia yang akhirnya mengakibatkan 

kemunduran akhlak. Nilai-nilai pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan 

meningkatkankekuatan spiritual dalam diri manusia dengan cara 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan melakukan perbuatan baik serta 

menjauhi perbuatan buruk.
47

 

Adanya pendidikan akhlak diharapkan menghasilkan manusia yang 

berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain, serta ikhlas mengamalkan 

dan mengembangkan ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat yang 

lebih baik. Bahwasanya pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk akhlak 

manusia yang baik sesuai dengan perintah-Nya. Sehingga manusia bisa 
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berperilaku sesuai dengan tuntutan Islam dalam kehidupan sehari-hari dapat 

melaksanakan semua perintah-Nya dan senantiasa menjauhi segala larangan 

Allah SWT. Kisah Qarun merupakan kisah yang cukup dahsyat di kalangan 

umat islam terdahulu sekaligus mampu mempengaruhi peradaban umat islam 

yang dapat dijadikan ibrah bagi umat manusia. Qarun termasuk kaum Nabi 

Musa. Selain itu, ia juga Bani Israil dan salah seorang paman Nabi Musa as. 

Ia juga paling banyak membaca kitab Taurat diantara teman-temannya. Allah 

SWT menganugerahkannya harta yang banyak. Kekayaannya juga melimpah-

limpah dan perbendaharaan harta yang banyak sehingga kunci-kuncinya tak 

sanggup dipikul oleh sejumlah orang yang kuat. Dari harta yang melimpah itu 

menyebabkan ia sangat bangga, berlaku aniaya, sombong terhadap 

sesamanya, memandang enteng dan hina terhadap orang lain.
48

  

Oleh sebab itu kisah Qarun seakan-akan mendeskripsikan keadaan 

pada zaman sekarang yang sangat relevan, dimana setiap manusia memiliki 

ambisi untuk memenuhi kebutuhan duniawi yaitu menumpuk harta benda 

secara instan dengan menghalalkan segala cara dan seringkali manusia 

mengabaikan seruan agama.  

Dari kisah di atas menjelaskan bahwasanya Qarun itu berasal dari 

kaum Musa. Kemudian Allah memberikannya banyak harta. Karena 

banyaknya hartaitu, maka harta itu digambarkan sebagai harta terpendam, dan 

bahwa kunci-kunci harta ini terasa berat dipikul oleh orang-orang kuat. 
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Karena banyak hartanya itu, membuat Qarun menjadi sombong dan berbuat 

aniaya terhadap kaumnya dengan berbuat zalim terhadap mereka, merampas 

tanah dan harta benda mereka, atau tidak memberikan hak-hak mereka dalam 

harta tersebut. Di antara kaumnya ada orang yang berusaha 

mengembalikannya dari tindakan aniayanya, dan mengembalikannya ke 

manhaj yang lurus, yang diridhai Allah dalam menggunakan kekayaan ini. 

Manhaj ini mewujudkan keseimbangan dan keserasian dalam kehidupan 

manusia, memberikannya kemampuan untuk meningkatkan rohaninya secara 

terus-menerus melalui kehidupannya yang alami dan berkeseimbangan dan 

manusia tidak dilarang untuk merasakan kehidupan itu dan juga tidak 

menyia-nyiakan bangunan kehidupan fitrah.
49

 

Melihat nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun ini sangat baik 

untuk diambil pelajaran oleh manusia pada zaman modern ini. Maka penulis 

menjadikan kisah Qarun sebagai bahan nilai-nilai pendidikan akhlak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kepustakaan (library research) yaitu, Penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang 

diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan 

dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar. Penekanan penelitian kepustakaan 

adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan 

dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis dan memecahkan masalah 

yang diteliti. 

Penelitian kepustakaan digunakan juga untuk memecahkan problem penelitian 

yang bersifat konseptual teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau konsep 

pendidikan tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan. Penelitian 

ini biasanya menggunakan pendekatan sejarah, filsafat, semiotik, filoogi, dan 

sastra.
50

 

Dalam arti lain, meneliti buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan skripsi 

ini dengan judul  Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kisah Qorun. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan demikian data yang diperoleh 

dari hasil literer dideskripsikan apa adanya kemudian dianalisis. 

B. Data Dan Sumber Data 
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Karena penulis menggunakan metode library research maka diambil data dari 

berbagai sumber berikut:
51

 

1. Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari data-data sumber primer yaitu 

sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut. 

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah: 

a. Al-Qur‟an al-Karim 

b. Kitab-kitab pokok tafsir Al-Qur‟an yang menjelaskan surat Al-Qashash 

ayat 76-82: 

ْْْْ ْ ْ ْ  ْ ْْ ْْ ْ ْ

ْ  ْ ْ    ْْ  ْ ْ ْ ْ   ْْ ْْْ ْ

ْ ْ   ْْ ْ ْْ ْ ْْْ ْْْ

ْ  ْْ  ْْ  ْ ْ ْْ ْْْ

 ْ ْْْْْ ْْْ ْْ ْ ْ ْ ْ

 ْ ْ ْْْْْ ْْْ ْْ ْْ

  ْْ ْ ْ ْ ْ ْ ْْْ ْْ  ْ

   ْْ ْ ْ  ْ ْ  ْ ْ  ْْ ْ ْ

 ْ  ْ   ْ  ْ ْ ْ ْْ ْ ْ ْْ

ْْ ْ ْ ْ ْْ ْ ْ ْْْ ْ
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ْْ  ْْ ْْ  ْْ ْ ْ  ْ ْ

ْ ْ ْ ْ ْْ ْ ْ ْْْ  ْ ْ

 ْ ْْ ْ ْ  ْ ْ ْ  ْ   ْ  ْ

   ْ ْ ْ  ْ ْ   ْْ ْ ْْ  ْْ ْ

ْ  ْْ ْْ   ْْ ْ   ْْْْ 

ْ
Artinya: “76. Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia 

Berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah 

kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

terlalu membanggakan diri".77. dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan.78. Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta 

itu, karena ilmu yang ada padaku". dan Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya 

Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 

daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya 

kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.79. Maka 

keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. berkatalah orang-orang 

yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai 

seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar 

mempunyai keberuntungan yang besar". berkatalah orang-orang yang dianugerahi 

ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi 

orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, 

kecuali oleh orang- orang yang sabar".81. Maka Kami benamkanlah Karun 

beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun 

yang menolongnya terhadap azab Allah. dan Tiadalah ia Termasuk orang-orang 

(yang dapat) membela (dirinya).82. dan jadilah orang-orang yang kemarin 

mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah 

melapangkan rezki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambanya dan 

menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-
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benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung 

orang- orang yang mengingkari (nikmat Allah)".
52

 

 

Kitab yang menjelaskan tentang kisah Qarun Yang meliputi: Tafsir Ibnu Katsir 

karya Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan sumber 

utama.Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian ini antara lain: 

a. Tafsir fi Zhilalil Qur‟an karya Sayyid Quthb. 

b. Tafsir Al Misbah karya Quraish Shihab. 

c. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an karya M. Yatimin Abdullah. 

d. Metodologi Ilmu Tafsir. karya Abd Muin Salim 

e. Cerita Dalam Al-Qur‟an karya Ibnu Katsir 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu untuk mencari dan mengumpulkan data 

melalui penelusuran dan penelaahan terhadap sumber-sumber data yang telah 

disebutkan di atas, baik data primer maupun data sekunder (buku-buku, majalah, 

jurnal dan lain sebagainya).  

Dan adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu: 

1. Diadakan penelitian kepustakaan terhadap data-data primer. 
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2. Mengumpulkan data-data penunjang yang memuat informasi yang 

berhubungan dengan pokok masalah. 

3. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya dideskripsikan data atau teori-

teori khusus sesuai variabel yang diteliti. 

4. Terakhir, dilakukan analisa secara keseluruhan untuk menjawab semua 

pokok masalah. 

D. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis). 

Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menentukan 

karakteristik pesan dilakukan secara obyektif dan sistematis. 

Penelitian dengan metode analisis isi juga dapat digunakan untuk memperoleh 

keterangan dari isi komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang yang 

terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat dipakai untuk 

menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, buku, puisi, 

film, cerita rakyat, peraturan perundang-undangan, atau kitab suci. Dengan 

menggunakan metode analisis isi akan diperoleh suatu hasil atau pemahaman 

terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan oleh media massa, 

kitab suci atau sumber informasi yang lain secara objektif, sipstematis, dan 

relevan secara sosiologis.
53

  

Langkah-langkah dalam content analysis ini terdiri atas: 

1. Merumuskan dengan tepat apa yang ingin diteliti dan semua tindakan 

berdasarkan tujuan penelitian. 
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2. Memilih unit analisis yang akan dikaji, yaitu memilih objek penelitian 

yang menjadi sasaran analisis. Kalau objek penelitian berhubungan 

dengan pesanpesan dalam suatu media, perlu dilakukan identifikasi 

terhadap pesan dan media yang menghantarkan pesan itu. 

3. Menggunakan kata dan kalimat yang relevan 

4. Melakukan klasifikasi terhadap yang telah dilakukan dengan melihat 

sejauh mana satuan makna berhubungan dengan tujuan penelitian. 

5. Menganalisis satuan makna dan kategori kemudian mencari hubungan 

satu dengan yang lainnya untuk menemukan arti dan isi tujuan 

komunikasi tersebut. 

6. Mendeskripsikan hasil analisis.
54

 

Peneliti juga menggunakan metode tafsir, dalam meneliti ayat-ayat Al- Qur‟an 

dengan mengacu pada pandangan al-Farmawi bahwa metode tafsir yang bercorak 

penalaran (bukan jalur riwayat) ini terbagi menjadi empat macam metode, yaitu: 

tahlili, ijmali, muqarin, dan maudu‟i.
55

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Ijmali. Metode ijmali adalah 

metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan cara mengemukakan 

makna global. Dengan metode ini penafsir menjelaskan arti dan maksud ayat 

dengan uraian singkat yang dapat menjelaskan sebatas artinya tanpa menyinggung 

hal-hal selain arti yang dikehendaki. Di dalam uraiannya, penafsir membahas 
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secara runtut berdasarkan urutan mushaf, kemudian mengemukakan makna global 

yang dimaksud oleh ayat tersebut.
56

 

Dengan metode ini, mufassir berupaya pula menafsirkan kosakata Al- Qur‟an 

dengan kosakata yang berada di dalam Al-Qur‟an sendiri, sehingga para pembaca 

melihat uraian tafsirnya tidak jauh dari konteks Al-Qur‟an, tidak keluar dari 

muatan makna yang terkandung dalam kosakata yang serupa dalam Al- Qur‟an, 

dan adanya keserasian antara bagian Al-Qur‟an yang satu dan bagian yang lain. 

Metode tafsir ini lebih jelas dan lebih mudah dipahami oleh para pembaca. Ketika 

menggunakan metode ini, para mufassir menjelaskan Al-Qur‟an dengan bantuan 

sebab turun ayat (asbab an-nuzul), peristiwa sejarah, hadits Nabi, atau pendapat 

ulama saleh.
57

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tafsir ijmali merupakan suatu metode 

yang menjelaskan arti dan maksud ayat dengan uraian singkat tanpa menyinggung 

hal-hal selain arti yang dikehendaki, membahas secara runtut berdasarkan urutan 

mushaf, kemudian mengemukakan makna global yang dimaksud oleh ayat 

tersebut, mufassir berupaya pula menafsirkan kosakata Al- Qur‟an dengan 

kosakata yang berada di dalam Al-Qur‟an sendiri, sehingga para pembaca melihat 

uraian tafsirnya tidak jauh dari konteks Al-Qur‟an, tidak keluar  dari muatan 

makna yang terkandung dalam kosakata yang serupa dalam Al- Qur‟an, dan 

adanya keserasian antara bagian Al-Qur‟an yang satu dan bagian yang lain. Maka 

peneliti menggunakan metode analisis isi dan metode tafsir Ijmali. Metode 

analisis isi (content analysis) yaitu untuk dapat menganalisis isi dan memperoleh 
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keterangan, penjelasan serta pemahaman tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

kisah Qarun. Sedangkan metode tafsir Ijmali yaitu untuk menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an dengan cara mengemukakan makna global. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Kisah Qarun Dan Hartanya 

Nama lengkap Qarun adalah Qarun bin Yashhab bin Qahits. Dia adalah keturunan 

Bani Israil, dan bukan orang Qibthi. Menurut Ibnu Katsir dan beberapa pakar lain, 

Qarun adalah sep upu Nabi Musa a.s, sebab dikatakan  bahwa ayah Nabi Musa 

adalah Imran bin Qahits. Dengan kata lain, Qahits adalah kakek Nabi Musa a.s, 

sekaligus Qarun. Allah mengutus Nabi Musa kepada Fir‟aun dan rakyatnya, saat 

itu Mesir berada di bawah cengkeraman tiga orang durjana.
58

 

Mereka adalah Fir‟aun, Qarun, dan Haman. Pada masa itu, Qarun dengan potensi 

ekonominya merupakan penyangga suasana kehidupan yang mengerikan. Hal itu 

dibuktikan dengan timbunan hartanya yang menjelma jadi sumber penyengsara 

rakyat. Dia hidup mewah di rumah megah ketika sebagian besar masyarakat hidup 

terimpit, miskin, menderita, dan terjajah. Kita juga tahu bahwa Fir‟aun 

menjadikan harta Qarun untuk melestarikan dan mengukuhkan kekuasaan berikut 

kesombongannya dalam menindas rakyat. Ayat Al-Qur‟an mengukuhkan, Qarun 

adalah orang Bani Israil yang hidup sezaman dengan Nabi Musa a.s, dia binasa 

sebelum sempat meninggalkan Mesir dan sebelum Fir‟aun ditenggelamkan Allah. 

Kendati Qarun binasa lebih awal dibanding Fir‟aun dan Haman, akan tetapi 

selama hidupnya, ia berpihak dan sangat mendukung semua tindakan Fir‟aun. 
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Kata tumpukan harta yang digunakan Al-Qur‟an untuk menyebut kekayaan 

Qarun, sejatinya adalah bukti bahwa Qarun tidak perlu bersusah payah dan 

bekerja keras guna memperolehnya. Dia terus menimbunnya sedikit demi sedikit, 

dan tidak mau mengeluarkannya untuk membantu fakir miskin guna mengganjal 

perut mereka yang didera sakit karena kelaparan. 

Selain itu ada juga yang mengisahkan bahwa Qarun mengetahui asma Allah Yang 

Maha Agung serta mampu membuat ramuan kimia yang bias mengubah wadah 

besi jadi emas. Dua kelebihan ini katanya digunakan Qarun untuk mengumpulkan 

harta. Imam Ibnu Katsir membantah anggapan ini dengan tegas. Menurutnya, 

ramuan kimia apa pun tidak akan bisa mengubah besi jadi emas, mengingat kedua 

unsure logam tersebut berbeda satu sama lain. Adapun mengenai asma Allah 

Yang Maha agung, menurut Ibnu Katsir juga tidak benar, mengingat asma itu 

tidak akan berguna jika digunakan orang kafir untuk berdoa.  

Gudang harta Qarun sangat banyak, sejumlah pria kuat bahkan tidak bisa 

membawa peti yang berisi hartanya. Ini terjadi pada Qarun sehingga ia membuat 

kerusakan di muka bumi, tidak mau beribadah kepada Allah, bersikap sombong 

dan jemawa. Kaum mukmin yang sadar dengan pengaruh harta pada Qarun coba 

memberikan nasihat agar Qarun berpegang teguh pada hakikat iman. Sayang 

Qarun menutup telinganya dan mengunci hatinya. Dengan kalimat yang 

sederhana, Qarun berkata, “Aku mendapatkan harta ini karena ilmu yang kumiliki. 

Jadi, harta dan kekayaan ini bukan milik Allah, semuanya milikku sendiri. Aku 

yang mengumpulkan, melipatgandakan, dan mengembangkan kekayaan ini. ”  
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Karena Qarun merasa punya kuasa harta, Allah swt memberitahu bahwa dia telah 

membinasakan generasi sebelum dirinya yang memiliki kuasa dan harta lebih dari 

yang dia miliki. Qarun menyombongkan diri di hadapan orang banyak. Dia 

menemui mereka sembari memakai berbagai perhiasan indah. Ia  ingin 

menampakkan bahwa dirinya paling kuasa dan paling kaya.  

Melihat Qarun memakai perhiasan tersebut, mata orang-orang terpukau dan silau. 

Mereka berkhayal memiliki harta seperti yang dimiliki Qarun. Melihat saudara-

saudaranya tertipu dan berhasrat kuat mendapatkan harta duniawi, orang-orang 

mukmin yang berilmu segera menasihati dan menganjurkan mereka untuk 

meninggalkan sesuatu yang tidak perlu. Pada saat yang sama, mereka 

mengingatkan bahwa balasan yang Allah swt siapkan untuk mukmin yang saleh, 

jauh lebih menyilaukan daripada yang dimiliki Qarun.  

Bumi menganga lebar menelan Qarun berikut seluruh hartanya. Dia jatuh ke 

dalam perut bumi setelah sempat menyombongkan diri di atasnya. Dia tewas 

mengenaskan tanpa seorang pun bias menolong. Harta berikut keangkuhannya 

sama sekali tidak bisa menyelamatkan. Hukuman yang menimpa Qarun harus 

dijadikan pelajaran bagi semua orang kaya yang takabur.
59

 

Di antara kaum Musa ada orang yang berusaha mengembalikan Qarun dari 

tindakan aniayanya, dan mengembalikannya ke jalan yang lurus, yang diridhai 

Allah dalam menggunakan kekayaan. Ia adalah jalan yang tak melarang orang 

kaya menikmati kekayaan mereka, dan tidak melarang mereka untuk menikmati 

kenikmatan harta yang diberikan Allah, dengan tanpa berlebihan. Tapi, jalan 
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tersebut mengharuskan mereka untuk bertindak tak berlebihan dan berbuat adil. 

Sebelum itu, mengharuskan mereka untuk muraqabah kepada Allah, karena 

Dialah yang memberikan semua itu kepada mereka.
60

 

Beberapa orang dari bani Israil menasihatinya yakni ketika kaumnya berkata 

kepadanya: “Hai Qarun, janganlah engkau terlalu bangga dengan harta 

kekayaan yang engkau miliki, kebanggaan yang menjadikanmu melupakan Allah 

yang menganugerahkan nikmat itu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai yakni 

tidak memperlakukan perlakuan kekasih kepada yang dikasihinya terhadap 

orang-orang yang terlalu membanggakan diri lagi mantap kebanggaan itu dalam 

kepribadiannya”.
61

 Sebagaimana dalam Firman Allah SWT, “Maka keluarlah 

Qarun kepada kaumnya dalam kemegahannya,” maksudnya, Qarun keluar di 

hadapan bani Israil dengan memperlihatkan harta kekayaannya berupa pakaian 

yang bagus dan diiringi dengan pengawal dan dayang-dayang pada hari Raya. 

Al Ghaznawi mengatakan bahwa Qarun berbuat seperti itu pada hari sabtu 

bersama dengan berbagai macam perhiasannya. Ada juga yang mengatakan 

bahwa Qarun keluar bersama 70.000 orang pengikutnya. As-Suddi berkata, 

“Qarun keluar bersama seribu tudungan putih diatas keledai putih dengan lampu-

lampu yang terbuat dari emas seperti buah yang merah”.
62

 

Setelah Allah Ta‟ala menceritakan keangkuhan Qarun yang mengenakan 

perhiasannya, kesombongannya kepada kaumnya, dan kezalimannya kepada 

mereka, maka semua itu diakhiri dengan pembenaman Qarun berikut rumahnya 
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ke dalam bumi. Dikisahkan bahwa kebinasaan Qarun adalah karena doa buruk 

yang dipanjatkan Musa a.s. untuknya. Para ulama berselisih mengenai 

penyebabnya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan as-Sidi, ”Qarun menyuap 

seorang pelacur agar dia menuduh Musa telah meniduri dirinya. Pelacur itu pun 

melaksanakan. Musa gemetaran karena marah. 

Kemudian Musa menemui pelacur itu setelah sebelumnya shalat dua rakaat dan 

memohon agar pelacur itu berkata dengan jujur. Akhirnya dia mengatakan bahwa 

orang yang mendorongnya berbuat demikian adalah Qarun. Pelacur pun berkata, 

“Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya.” Lalu Musa 

tersungkur sambil bersujud kepada Allah dan meminta keputusan kepada Allah 

mengenai Qarun. Kemudian, Allah menurunkan wahyu kepada Musa bahwa bumi 

telah diperintahkan Allah untuk mematuhi Musa. Kemudian Musa menyuruh 

bumi agar menelan Qarun berikut rumahnya. Maka terjadilah peristiwa itu.
63

 

2. Ayat dan Terjemah Tafsir Ibnu Katsir 

1. Qur‟an Surah Al Qashash Ayat 76  

                      

                          

                

Artinya: “Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa. Maka ia Berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah 
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kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

terlalu membanggakan diri".
64

 

Al-A‟masy berkata dari al-Minhal bin „Amr dari Sa‟id bin Jubair, bahwa Ibnu 

„Abbas berkata, “sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, “ dia adalah 

anak pamannya. 

Demikian pula yan dikatakan oleh Ibrahim an- Nakha‟i,‟Abdullah bin al-Harits 

bin Naufal, Simak bin Harb, Qatadah, Malik bin Dinar, Ibnu Juraij dan selain 

mereka, bahwa Qarun adalah anak dari pamannya Musa a.s. ibnu Juraij berkata:” 

dia adalah Qarun bin Yash-hab bin Qahits. Dan Musa (adalah) bin „Imran bin 

Qahits.” Ibnu Juraij dan kebanyakan ahli ilmu berkata: “bahwa Qarun adalah 

anak dari pamannya Musa.” Wallahu a‟lam. Firman-Nya, 

ْ ْ ْ  ْ ْْ  ْ ْ   ْْ ْْ ْ ْ 

 “dan kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan,”yaitu harta-

harta, “yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlahorang yang kuat-

kuat.” Yaitu, kunci-kunci itu berat sekali karena begitu banyaknya yang dibawa 

oleh sejumlah orang. 

Al-A‟masyi berkata dari Khaitssamah: “kunci-kunci perbendaharaan Qarun 

terbuat dari kulit. Setiap satu kunci seperti satu buah jari dan setiap satu kunci 

berada di sebuah kotak penyimpanan.” Wallahu a‟lam. 

Firman-Nya,  
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“ketika kaumnya berkata kepada kaumnya: “janganlah kamu terlalu bangga, 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu membanggakan 

diri” yaitu orang-orang shalih di kaumnya memberikan nasihat kepadanya. Maka, 

mereka berkata dengan cara memberikan nasihat dan petunjuk; “ janganlah 

engkau terlalu bangga dengan apa yang engkau miliki,” yang mereka maksudkan 

adalah, janganlah engkau sombong dengan harta yang engkau miliki. 

“sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan 

diri.” Ibnu „Abbas berkata:” yaitu orang-orang yang sombong.” Sedangkan 

Mujahid berkata: “ yaitu orang-orang yang sombong yang angkuh, tidak 

bersyukur kepada Allah atas karunia yang diberikan-Nya kepada mereka.”
65

 

2. Qur‟an Surah Al-Qashash Ayat 77 

             

                       

             

Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.”
66

 

Dalam Firman Allah SWT:  

ْ ْ ْْْ ْْْْ ْْ  ْْ 
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”dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) 

dunia ini,” yaitu, gunakanlah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

berupa hartayang melimpahdan kenikmatan yang panjang dalam berbuat 

taatkepada Rabbmu serta bertaqarrub kepada-Nya dengan berbagai amal-amal 

yang dapat menghasilkan pahala di dunia dan akhirat. “ dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari( keselamatan) dunia,” yaitu, apa-apa yang dibolehkan 

oleh Allah di dalamnya berupa makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan 

pernikahan. Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak, dirimu memiliki hak, 

keluargamu memiliki hak serta orang yang berziarah kepadamu pun memiliki hak. 

Maka berukanlah setiap sesuatu dengan haknya. 

             

                       

             

 

“dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu,‟ yaitu, 

berbuat baiklah kepada makhluk-Nya sebagaimana Dia telah berbuat baik 

kepadamu.“ dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi ,” yaitu 

janganlah semangatmu hanya menjadi perusak di muka bumi dan berbuat buruk 

kepada makhluk Allah. “ sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan.”
67

 

3. Qur‟an Surah Al-Qashash Ayat 78 
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Artinya: “Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 

yang ada padaku". dan Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh 

telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan 

lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-

orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.”
68

 
 

Allah Ta‟ala berfirman mengabarkan tentang jawaban Qarun kepada kaumnya 

ketika mereka memberikan nasihat dan petunjuk kepada kebaikan, “Qarun 

berkata: “sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang ada 

padaku,” yaitu, aku tidak butuh dengan apa yang kalian katakan. Allah Ta‟ala 

telah memberikan harta ini kepadaku, karena Dia mengetahui nahwa aku berhak 

menerimanya dan karena Dia mencintaiku. Maksud kalimat itu adalah, 

sesungguhnya aku diberi harta itu karena Allah mengetahui bahwa aku berhak 

menerimanya.  

Diriwayatkan dari sebagian mereka (ahli tafsir), bahwasannya yang dikehendaki, 

“sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karna ilmu yang ada padaku,” yaitu, 

bahwa dia ahli dalam ilmu kimia. Pendapat ini amat lemah. Ilmu kimia (bagian 

dari ilmu sihir) pada hakekatnya adalah ilmu bathil. Karena perubahan benda 

tidak dapat dilakukan oleh sesuatu pun kecuali oleh Allah. 

Hadist ini berkenaan tentang para pengggambar (pemahat) yang menyerupai 

ciptaan Allah dalam gambar atau pahatan. Maka, bagaimana pula dengan orang 
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yang mengaku bahwa dia dapat berubah dzat sesuatu menjadi dzat yang lainnya? 

Ini adalah suaru kebohongan, kemustahilahn, kebodohan, dan kesesatan. Mereka 

hanya mampu mencelup (menyepuh) bentuk-bentuk zhahir. Padahal itu suatu 

kedustaan tipu daya yang muslihat, bahwa itu benar pada hakekatnya.  

Sesungguhnya tidaklah demikian,serta tidak ada menurut cara syar‟i, bahwa benar 

ada seorang, manusia mampu melakukan cara tersebut yang dilakukan oleh orang-

orang bodoh, fasik dan pendusta. Sedangkan perkara luar biasa yang diberikan 

oleh Allah terhadap sebagian para wali-Nyaa berupa mengubah sesuatu menjadi 

emas, erak atau lainnya, ini merupakan perkara yang tidak dipungkiri oleh setiap 

muslim dan mukmin. Akan tetapi ini bukan bagian dari proses kimia, namun 

hanya dari kehendak, pilihan dan perbuatan Rabb bumi langit. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Haiwah binSyuraih al Mishri, di saat seorang meminta 

kepadanya.  

Akan tetapi, dia tidak memiliki sesuatu untuk diberikannya dan dia melihat bahwa 

orang tersebut sangat membutuhkannya. Maka, dia mengambil kerikil-kerikil dari 

tanah, digenggamnya dengan tanga, kemudian diberikan kepada orang-orang 

meminta itu, lalu tiba-tiba berubah menjadi ems merh. Hadist-hadist serta atsar-

atsar banyak sekali, cukup panjang untuk dikemukakan. Yang shahih adalah 

makna yang pertama. 

Untuk itu Allah Ta‟ala berfirman menolat apa yang mereka sangka, bahwa Allah 

sangat perhatian terhadap mereka engan diberikanNya harta, “ dan ia tidak 

mengetahui bahwasannya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 

sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpulkan 
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harta”. Yaitu, dahulu telah ada orang yang lebih banyak hartanya dan hal tersebut 

bukan karena kecintaanNya memberikan itu semua. Bahkan Allah membinasakan 

mereka dengan sebab kakufuran dan tidak bersyukurnya mereka. 

Untuk itu Allah berfirman, “ dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang 

berdosa itu tentang dosa-dosa mereka,” yaitu karea banyaknya dosa-dosa mereka. 

Qatadah berkata, “karena ilmu yang ada padaku,” yaitu karena kebaikanku. 

Alangkah indah tafsir ayat ini yang dibrikan oleh Imam „Abdurrahman bin Zaid 

bin Aslam, dimana ia berkatatentang firmannya, “sesungguhnya aku hanya diberi 

harta itu karena ilmu yang ada padaku,” seandainya bukan karena keridhaan 

Allah kepadakudan pengetahuanNya tentang keutamaanku, niscaya Dia tidak 

memberikanku harta ini, dan ia membaca:  “dan apakah ia tidak mengetahui 

bahwasannya Allah sungguh telah membinasakan umat umat sebelumnya yang 

lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpulkan harta.” Dan ayat 

seterusnya.
69

 

4. Qur‟an Surah Al- Qashash Ayat 79 

                        

                        

 

Artinya: “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 

berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga 

kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 

Sesungguhnya ia benar-benar Pmempunyai keberuntungan yang besar".
70
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Allah Ta‟ala berfirman mengabarkan tentang Qarun, di mana suatu hari ia keluar 

kepada kaumnya dengan perhiasan yang sangat besar dan keindahan yang sangat 

menakjubkan berupa kendaraan dan pakaian yang digunakan, serta pembantu dan 

para pekerjanya. Lalu di saat orang yang menghendaki dunia dan cenderung 

kepada kebanggaan dan perhiasan melihatnya, mereka berkata, “moga-moga 

kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, 

sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.” Yaitu, 

bagian yang melimpah di dunia.  

Ketika ahli ilmu mendengar perkataan mereka, dia berkata kepada mereka,” 

kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-

orang yang beriman dan beramal shalih,” yaitu, balasan Allah kepada hambaNya 

yang beriman dan beramal shalih di negeri akhirat adalah lebih baik daripada apa 

yang kalian lihat.
71

 

 

 

 

5. Qur‟an Surah Al-Qashash Ayat 80-81 
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Artinya: “Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang 

besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman 

dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang 

sabar. Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 

tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan 

Tiadalah ia Termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).”
72

 
 

Ketika Allah Ta‟ala menceritakan kebanggaan Qarun atas perhiasannya serta 

kesombongan dan keangkuhan dirinya terhadap kaumnya, Allah mengiringi cerita 

tersebut dengan dilongsorkanNya Qarun dan istananya ke dalam tanah. Firman 

Allah Ta‟ala:  

                            

 

Artinya: “maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya 

terhadap azhab Allah, dan tidaklah ia termasuk orang-orang ( yang dapat) 

membela dirirnya,” yaitu, harta, kekayaan, pembantu dan pelayannya tidak dapat 

menolongnya dari Allah, serta tidak mampu menolaknya dari kemurkaan, siksaan 

dan penghinaan Allah. Dan dia pun tidak dapat menolong dirinya sendiri dan 

orang lain.
73

 

6. Qur‟an Surah Al-Qashash Ayat 82 
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Artinya: “Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan 

Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang 

Dia kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak 

melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita 

(pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang mengingkari (nikmat 

Allah)".
74

 

 

Ketika dia dibenamkan ke bumi, maka mereka berkata: “ aduhai, benarlah Allah 

melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki dari hamba-hambaNya dan 

menyempitkannya,” yaitu, harta tidak menunjukkan karidhaanNya kepada 

pemiliknya. Karena Allah memberi dan mencegah, menyampitkan dan 

meluaskan, serta menurunkan dan mengangkat seseorang. 

Dia memiliki hikmah yang sempurna dan bukti yang kuat.” kalau Allah 

melimpahkan karuniaNya atas kita, benar-benar Dia telah membenamkan kita 

(pula),” yaitu, seandainya tidak ada kelembutan dan kasih sayang Allah kepada 

kita, niscaya Dia telah membenamkan kita sebagaimana Dia membenamkan 

Qarun, karena kita ingin sekali seperti dia. 

“aduhai benarlah. Tidak beruntung orang-orang yang mengingkari,” yang 

mereka maksud, Qarun itu orang kafir. Sedangkan orang-orang kafir tidak 

beruntung di sisi Allah di dunia maupun di akhirat. 

Pendapat lain mengatakan, makna    waikaanan adalah, apakah engkau tidak 

melihat, itulah yang dikatakan Qatadah. 
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Huruf  way untuk pembagian, atau untuk mengatakan kekaguman atau 

perhatian. Sedangkan kaanan artinya, aku menangka atau mengira, demikian 

pendapat ibnu Jarir. Sedangkan pandapat yang terkuat adalah pendapat Qatadah.  

75
 

3. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak (mazmumah atau tercela) Dalam 

Kisah Qarun  

1. Sifat aniaya. Ia semena-mena kepada siapapun ia dengan bangga dan 

menyombongkan harta yang ia peroleh. 

2. Terlalu bangga. Ia membanggakan harta yang ia miliki dengan cara 

menumpuk hartanya tanpa berbagi kepada orang yang lebih 

membutuhkannya. 

3. Berbuat kerusakan. 

4. Berbuat zalim. 

5. Sombong. Ia menyombongkan hartanya bahwasanya harta tersebut ia 

anggap hasil jerih payahnya sendiri, padahal itu semuaa datangnya dari 

Allah SWT. 

6. Keangkuhan. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dari Kisah Qarun dalam QS. 

Al- Qashash Ayat 76-82 

a. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 76 
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Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 76, menunjukkan bahwa Qarun 

berlaku aniaya terhadap kaumnya. Menurut penulis bahwa dari ayat  tersebut 

sudah disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak baik yaitu diambil dari kata 

bagha yang artinya aniaya. Maksud dari kata aniaya disini karena sebenarnya 

Qarun itu menganiaya kaumnya Musa dengan cara menindas dan merampas hak 

orang lain. Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang 

menunjukkan bahwa itu merupakan salah satu perilaku yang tidak baik yaitu dari 

kata  bagha artinya menghendaki. Menurutnya, kata ini kebanyakan digunakan 

untuk kehendak yang bersifat sewenang-wenang dan penganiayaan. Dari sini, 

Qarun diartikan melakukan agresi, permusuhan dan perampasan hak.  

Qarun berlaku aniaya terhadap kaumnya termasuk dalam teori nilai-nilai 

pendidikan akhlak terhadap sesama manusia dan termasuk dalam nilai-nilai 

pendidikan akhlak mazmumah. Selanjutnya berdasarkan terjemahan dari QS. Al-

Qashash ayat 76, menunjukkan percakapan ketika kaumnya Qarun berkata kepada 

Qarun: “Janganlah kamu terlalu bangga.” Menurut penulis bahwa dari ayat 

tersebut sudah disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak baik yaitu diambil 

dari kata tafrah yang artinya terlalu bangga. Maksud dari kata terlalu bangga 

disini karena sebenarnya Qarun itu membanggakan dirinya dengan cara 

memamerkan harta kekayaannya kepada kaumnya.  

Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang menunjukkan 

bahwa itu merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata la tafrah artinya 

janganlah kamu terlalu bangga. Menurutnya, disini bukannya dilarang untuk 

bergembira, tetapi larangan untuk melampaui batas ketika bergembira, yakni yang 
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mengantar kepada keangkuhan dan yang menjadikan seseorang tenggelam dalam 

bidang material, melupakan fungsi harta serta mengabaikan akhirat dan nilai-nilai 

spiritual. Dari sini Qarun diartikan dengan kebanggaan yang luar biasa.
76

 Terlalu 

bangga disini termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap sesama 

manusia dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah. Adapun 

pelajaran yang diambil dari akhlak mazmumah tersebut  adalah  kita  seharusnya  

berbuat adil, berperilaku saling menolong dan membantu sesama dengan tidak 

pandang buluh dan tanpa pamrih, terutama kepada orang-orang yang sangat 

membutuhkan, agar kita tidak meniru perbuatan aniaya seperti yang dilakukan 

Qarun terhadap kaum nabi Musa. 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 77 

Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 77, menunjukkan bahwa 

terdapat perintah dari Allah untuk berbuat baik kepada orang lain. Menurut 

penulis bahwa dari ayat tersebut terdapat perintah Allah untuk berbuat baik yaitu 

diambil dari kata ahsin yang artinya berbuat baik. Maksud dari kata berbuat baik 

disini karena secara implisit sebenarnya Allah SWT menyuruh manusia untuk 

berbuat baik kepada sesamanya sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada 

hambanya. Menurut pendapat mufassir Sayyid Quthb, ada satu kata yang 

menunjukkan bahwa itu merupakan perilaku yang baik yaitu dari kata hasan 

artinya berbuat baik. Menurutnya, harta adalah pemberian dan anugerah dari 

Allah. Oleh karena itu, terimalah dengan berbuat baik padanya. Berbuat baik 

dalam menerima harta itu dan berbuat baik ketika menggunakannya, juga berbuat 
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baik dengannya terhadap sesama manusia berbuat baik dalam perasaan terhadap 

kenikmatan itu, dan berbuat baik dengan bersyukur. Kata hasan termasuk dalam 

teori nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia dan termasuk dalam 

nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah yaitu Al-khairu. Selanjutnya berdasarkan 

terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 77, menunjukkan bahwa Qarun berbuat 

kerusakan dimuka bumi. Menurut penulis bahwa dari ayat tersebut sudah 

disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak baik yaitu diambil dari kata (tabghil 

fasaada fil ard yang artinya berbuat kerusakan dimuka bumi. Maksud dari kata 

berbuat kerusakan dimuka bumi disini karena secara implisit sebenarnya Qarun 

melakukan kerusakan dengan cara melakukan perbuatan zalim terhadap 

lingkungan. 

Menurut pendapat mufassir Sayyid Quthb, ada satu kata yang menunjukkan 

bahwa itu merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata tabghil fasaada 

artinya berbuat kerusakan. Menurutnya, kerusakan dengan berbuat aniaya dan 

berbuat zalim, juga kerusakan karena menggunakan kenikmatan secara tanpa 

kontrol, kerusakan dengan memenuhi dada manusia dengan perasaan hasad dan 

kebencian, juga kerusakan dengan menginfakkan harta bukan pada tempatnya
77

. 

Bentuk nyata dari tugas seorang khalifah pada zaman sekarang adalah tidak 

korupsi, tidak membunuh sesama manusia, dan tidak membuat kerusakan 

lingkungan. Kata berbuat kerusakan di muka bumi termasuk dalam teori nilai-

nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan dan termasuk dalam nilai-nilai 

pendidikan akhlak mazmumah. Adapun akhlakul karimah agar kita tidak meniru 
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perbuatn Qaru adalah dengan berbuat baik kepada sesama manusia sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepada hambanya. berbuat baik ketika menggunakan 

harta, dan berbuat baik dengan bersyukur. 

c. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 78 

Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 78, menunjukkan perkataan 

Qarun yaitu “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 

padaku”. Menurut penulis bahwa dari ayat  tersebut sudah disinggung tentang 

perilaku Qarun yang tidak baik yaitu diambil dari kata innamaa uutituhuu „ala 

„ilmin „indii yang artinya sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 

yang ada padaku. Maksud dari kata “sungguh aku hanya diberi harta itu karena 

ilmu yang ada padaku” karena secara implisit sebenarnya Qarun menunjukkan 

sifat keangkuhannya dengan mengatakan bahwa harta yang ia miliki itu didapat 

dari ilmu yang ada padanya, ia menganggap harta dan ilmu itu bukan anugerah 

dari Allah SWT tetapi muncul dengan jerih payah dia dalam belajar. 

Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang menunjukkan 

bahwa itu merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata innamaa uutituhuu 

„ala „ilmin „indii. Menurutnya, Qarun lupa diri dan angkuh. Ia berkata: 

“Sesungguhnya aku hanya diberikannya yakni memperoleh harta itu, karena ilmu 

yakni kepandaian yang demikian mantap yang ada padaku, menyangkut tata cara 

perolehan harta. Tidak ada jasa siapa pun atas perolehanku itu.” Demikian 

jawabannya. Sungguh aneh sikapnya itu. Apakah ia tidak takut jangan 

sampaiAllah membinasakan harta dan dirinya akibat keangkuhannya itu? 
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Sungguh kedurhakaan Qarun telah demikian jelas.
78

 Kata angkuh disini termasuk 

dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT dan termasuk 

dalam nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah. 

 

d. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 79 

Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 79, menunjukkan bahwa Qarun 

memamerkan kemegahannya kepada kaumnya. Menurut penulis bahwa dari ayat 

tersebut sudah disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak baik yaitu diambil 

dari kata zinatihi yang artinya kemegahannya. Maksud dari kata kemegahannya 

disini karena secara implisit sebenarnya Qarun itu ingin memamerkan harta 

kekayaannya kepada kaumnya dengan cara keluar dari istana dan berjalan di 

depan seluruh kaum musa dengan membawa seluruh hartanya. Menurut pendapat 

mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang  menunjukkan bahwa itu 

merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata yang artinya kemegahan. 

Menurutnya, ayat di atas menyatakan bahwa Qarun keluar dengan hiasannya. 

Besar kemungkinan bahwa apa yang dianggapnya hiasan justru merupakan hal-

hal buruk dalam pandangan Allah. Qarun menampilkan semua hartanya untuk 

menunjukkan keangkuhan dan kekayaannya.
79

 Kata kemegahan dan keangkuhan  

disini termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah. Agar kita 

terhindar dari perbuatan angkuh yang termasuk akhlak mazmumah yang 

dilakukan oleh Qarun adalah dengan kita membiasakan diri untuk berbagi dan 
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rendah hati dan tidak sombong atas apa yang sudah diberikan Allah kepada kita 

yaitu nikmat dan harta yang kita miliki. 

e. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 80 

Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 80, menunjukkan bahwa 

orang-orang yang sabar, beriman, dan beramal saleh, akan mendapatkan pahala 

yang besar dari Allah SWT. Menurut penulis bahwa dari ayat  tersebut sudah 

disinggung tentang perilaku manusia yang baik yaitu diambil dari kata as 

shobiruuna yang artinya sabar. Maksud dari kata sabar disini karena secara 

implisit sebenarnya sabar dalam memperoleh pahala dari Allah SWT. Menurut 

pendapat mufassir Sayyid Quthb, ada satu kata yang menunjukkan bahwa itu 

merupakan salah satu perilaku yang baik. Menurutnya, mereka yang bersabar atas 

ukuran-ukuran manusia dan pola penilaian mereka, sabar atas fitnah kehidupan 

dan godaannya, sabar atas ketidakpunyaan harta benda yang banyak yang 

diimpikan oleh banyak orang itu. Ketika Allah mengetahui kesabaran mereka itu, 

Allah pun mengangkat mereka ke tingkatan itu. Tingkatan itu posisinya sangat 

tinggi atas seluruh benda yang ada di dunia ini.
80

 

Kata sabar disini termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap 

Allah SWT dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah pada kisah 

Qarun, hanya terdapat pada QS. Al-Qashash ayat 77 dan 80 yaitu berbuat baik dan 

sabar. Kemudian nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah pada kisah Qarun 

terdapat pada QS. Al-Qashash ayat 76, 77, 78, dan 79 yakni aniaya, terlalu 
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bangga, berbuat kerusakan, angkuh, dan pamer kemegahan. Maka apabila 

dibandingkan antara nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah di 

dalam kisah Qarun lebih dominan kepada nilai-nilai pendidikan akhlak 

mazmumah. Ini ditunjukkan dari sifatnya yang suka sewenang-wenang, aniaya 

terhadap orang lain, sombong, zalim, pamer harta dan durhaka kepada Allah.  

2. Pokok-Pokok Kandungan QS. Al-Qashas Ayat 76-82 

Di dalam Al-Qur‟an dan Tafsirnya terdapat pokok-pokok kandungan QS. Al-

Qashash ayat 76-82 yaitu: 

a. Keseimbangan kebutuhan dunia dan akhirat. Dunia dan akhirat 

merupakan dua sisi yang bertentangan tetapi keduanya tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Dunia merupakan alat untuk 

mencapai kebahagiaan akhirat. Sehingga tanpa keduniawian, 

kebutuhan akhirat tidak akan tercapai begitu juga tanpa kebutuhan 

akhirat dunia terasa hampa. Dalam mengarungi dan memenuhi 

kehidupan di dunia dan akhirat memerlukan tuntutan dan bimbingan. 

Hal itu untuk mencapai kesempurnaan dan agar tetap berada dalam 

jalan Allah. 

b. Berlaku ihsan terhadap Allah dan sesama makhluk-Nya Semua 

anugerah yang dimiliki manusia (baik berupa harta benda, kemuliaan, 

kedudukan, orang yang disayangi) merupakan titipan dan suatu hari 

akan kembali kepada pemiliknya. Sebagai rasa syukur atas 

kepercayaan-Nya hendaklah manusia mengaktualisasikan dalam 

perbuatan sehari-hari. Aktualisasi tersebut dapat berupa iman kepada 
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Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya dan 

berbuat baik terhadap makhluk-Nya. Ini termasuk dalam kategori 

akhlak mahmudah. 

c. Larangan membuat kerusakan di muka bumi Kehidupan di dunia tidak 

terlepas dari permasalahanpermasalahan negatif yang sering muncul 

menghiasi problematika kehidupan umat manusia, misalnya tindakan 

kezaliman, kriminal, permusuhan dan sering juga menyangkut 

lingkungan hidup. Hal ini merusak tatanan kehidupan di masyarakat 

maupun negara. Ini termasuk dalam kategori akhlak mazmumah. 

d. Azab bagi orang yang kufur kepada Allah SWT Allah SWT membenci 

orang-orang yang memiliki sifat angkuh dan memamerkan hartanya 

kepada manusia lain dengan tujuan riya‟ sebagaimana pada kisah 

Qarun Allah SWT langsung menenggelamkan rumah beserta harta 

Qarun ke dalam bumi tanpa sisa. Sifat angkuh, pamer dan riya‟ 

termasuk dalam kategori akhlak mazmumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam kisah Qarun pada surah Al-Qashash ayat 76-82: 

1. Yaitu nilai-nilai pendidikan akhlak pada surah Al-Qashash ayat 77 dan 80, di 

dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah yaitu berbuat baik 

dan sabar.  

2. Kemudian, pada surah Al-Qashash ayat 76, 77, 78, dan 79, di dalamnya 

terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah (akhlak tercela) yaitu 

aniaya, terlalu bangga, berbuat kerusakan, angkuh, dan pamer kemegahan.  

3. Maka apabila dibandingkan antara nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah 

dan mazmumah, di dalam kisah Qarun lebih dominan kepada akhlak 

mazmumah.  

4. Pada umumnya manusia memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

duniawi yaitu menumpuk harta benda secara instan dengan menghalalkan 

segala cara, dan ketika manusia sudah memiliki banyak harta akan timbul rasa 

bangga dan menganggap dirinya patut untuk dihormati. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat penulis 

kemukakan sebagai berikut: 
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1. Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk pribadi yang cerdas, 

ulet, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab, namun hal yang lebih penting 

pada saat ini adalah pendidikan akhlak atau budi pekerti. Pendidikan akhlak 

hendaknya dapat membimbing manusia agar berakhlak yang baik dan 

menjauhi akhlak yang buruk. Al-Qur‟an telah memberikan cara-cara 

melaksanakannya melalui sosok para Nabi dan Rasul serta orang-orang 

teladan yang terdapat dalam Al-Quran.  

2. Dengan meningkatkan pendidikan akhlak dalam kehidupan, diharapkan 

manusia mampu menghindari akhlak tercela seperti yang sudah ada pada kisah 

Qarun di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashash ayat 76-82. 

3. Kita sebagai manusia boleh saja memiliki harta yang banyak seperti Qarun, 

Allah tidak melarang manusia untuk memiliki harta yang banyak, akan tetapi 

manusia jangan sampai lupa bahwa harta yang dimilikinya adalah pemberian 

dari Allah dan akan kembali kepada Allah SWT. Iman yang kuat diperlukan 

untuk memiliki banyak harta untuk menghindari timbulnya sifat sombong, 

angkuh, kufur, bangga, dan lain sebagainya. 

4. Setelah manusia memiliki banyak harta diharapkan ibadah manusia lebih 

meningkat dan mau menyedekahkan hartanya di jalan Allah agar harta 

tersebut bermanfaat bagi orang lain dan dirinya sendiri. 
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